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Minahasa adal ah salah satu Kabupaten Daerah Tingkat |1 di Sulawesi Utara. Kultur masyarakat Minahasa
telah membentuk sistem kehidupan masyarakatnya. Kata Minaesa yang akhirnya menjadi Minahasa yang
berarti "tanah yang dipersatukan”, adalah sebutan lain dari "Musyawarah Para Ukung" (V ergadering der
Doopshoofden) atau "Dewan Wali Pakasaan” (Raad der Doopshoofden). Dewan ini merupakan "lembaga’
tertinggi dalam masyarakat Minahasa yang bertahan hingga akhir abad ke-19.
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Dewan Wali Pakasaan dalam fungsinya, dapat menangani berbagai permasalahan yang muncul, utamanya
seperti konflik dalam masyarakat Selain itu, lembagaini berfungsi sebagai sarana untuk menampung
aspirasi yang datangnya dari masyarakat serta yang terpenting lagi, lembagaini dapat melawan apa yang
disebut "musuh bersama" yaitu bajak laut Mindanao.
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Adat-istiadat/tradisi, selalu menjadi dasar bertindak lembaga ini, karena setiap musyawarah dan apa yang
dihasilkan dalam musyawarah itu, selalu didasarkan atas prinsip kebersamaan, yaitu prinsip Mina'esa.
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Idealisme L Wenzel selaku Residen pertamadi K eresidenan Manado sejak tahun 1824, yang
mengedepankan adaptasi program pemerintahannya dengan tradis Minahasa, tidak terwujud. Wenzel
sebaliknya menerapkan sistem pemerintahannya itu dengan mengacu pada sistem hukum Barat, yang secara
nyata bertentangan dengan kultur Minahasa.
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Kondisi yang diciptakan Wenzel tambat laun menjadi pemicu bagi masyarakat Minahasa, khususnya bagi
mereka yang telah berpendidikan Barat, untuk menuntut kepada pemerintah Hindia Belanda agar
memberikan otonomi seluas-luasnya bagi Minahasa. Alasannya, pertama, telah ada undang-undang
desentralisasi (decentralisatieweb) 1903 tentang otonomisasi di Hindia Belanda; kedua, kuatnya "dorongan”
tradisi Minaesa bagi masyarakat Minahasa; ketiga, walaupun ada beberapa orang anak Minahasa yang
duduk sebagai anggota Volksmad, akan tetapi kepentingan Minahasa tidak terakomodasi dalam lembaga itu.
Tigahal inilah yang telah menjadi faktor penentu, sehingga pada tahun 1919, lahirlah apa yang disebut
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Minahasa Raad (Dewan Minahasa), yang menggantikan fungsi dari Dewan Wali Pakasaan yang telah
diselewengkan oleh JWenzel dan para penggantinya sepanjang pemerintahannya di Hindia, khususnya di
Minahasa.
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